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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh leverage, likuiditas, dan ukuran 

perusahaan terhadap kinerja keuangan emiten perbankan yang terdaftar di BEI. Penelitian 

menggunakan 25 perusahaan sebagai sampel yang diambil dengan metode purposive 

sampling. Metode analisis yang digunakan adalah regresi data panel dengan menggunakan 

software Eviews 9. Hasil penelitian menunjukkan bahwa leverage (Debt to Equity Ratio / 

DER) dan ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan (Return on Asset / ROA), sementara likuiditas (Loan to Deposit Ratio / 

LDR) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). 

 

Kata kunci: Leverage, Debt to Equity Ratio (DER), likuiditas, Loan to Deposit Ratio 

(LDR), ukuran perusahaan, kinerja keuangan, Return on Asset (ROA) 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of leverage, liquidity, and firm size on the 

financial performance of banking companies listed on the IDX. The study used 25 

companies as samples taken by purposive sampling method. The analytical method used is 

panel data regression using Eviews 9 software. The results show that leverage (Debt to 

Equity Ratio / DER) and company size partially have a negative and significant effect on 

financial performance (Return on Assets / ROA), while liquidity (Loan to Deposit Ratio 

(LDR) has no significant effect on financial performance (ROA). 

 

Keywords: Leverage, Debt to Equity Ratio (DER), liquidity, Loan to Deposit Ratio 

(LDR), company size, financial performance, Return on Assets (ROA) 

 

PENDAHULUAN 

Pasar modal merupakan pasar yang memperjualbelikan berbagai instrumen 

keuangan jangka panjang, baik obligasi, saham, reksa dana, instrumen derivatif, maupun 

instrumen lainnya. Bagi perusahaan, pasar modal berperan sebagai sarana pendanaan yang 

menghubungkannya dengan para investor. Dalam mengambil suatu keputusan investasi itu 

sendiri, investor umumnya akan memperhatikan kinerja keuangan perusahaan yang 

bersangkutan. Kinerja keuangan yang dimaksudkan disini dapat didefinisikan sebagai hasil 

atau prestasi yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam mengelola aset 

perusahaan secara efektif selama periode tertentu (Rudianto, 2013). Informasi kinerja 

keuangan dibutuhkan oleh perusahaan untuk mengevaluasi tingkat keberhasilan mereka 
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berdasarkan aktivitas keuangan yang telah dijalankan.  

Kinerja keuangan dapat diukur berdasarkan profitabilitas perusahaan, yakni 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Oleh karena itu, Return on Aset (ROA) 

dapat menjadi salah satu rasio yang digunakan untuk memproksikan kinerja keuangan. 

Pada BEI selaku pasar modal di Indonesia, terdapat suatu sektor yang ROA-nya terlihat 

masih mengalami tren penurunan secara rata-rata selama lima tahun terakhir, yakni sektor 

perbankan.  Pergerakan rata-rata ROA di sektor tersebut dapat dilihat pada grafik sebagai 

berikut. 
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(Sumber: Data diolah, 2020) 

Gambar 1. Rata-Rata ROA Emiten Perbankan di BEI  

Periode 2015-2019 

Berdasarkan grafik di atas, pergerakan rata-rata ROA emiten perbankan cenderung stagnan 

di tahun 2015-2017, yakni pada tingkat 1,32%. Meskipun sempat mengalami kenaikan 

pada tahun 2018 menjadi sebesar 1,35%, rata-rata ROA justru kembali mengalami 

penurunan yang cukup signifikan pada tahun 2019, yakni menjadi sebesar 1,19%. Tren 

negatif ini menunjukkan perlunya dilakukan penelitian untuk menganalisis faktor-faktor 

yang berperan dalam menggerakkan naik turunnya ROA perusahaan dalam rangka 

mengantisipasi dan memprediksi tren penurunan yang lebih lanjut di masa mendatang. 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pergerakan ROA adalah leverage. 

Dalam hal ini, semakin tinggi nilai leverage menunjukkan bahwa jumlah utang yang 

dimiliki oleh perusahaan juga semakin lebih besar daripada modalnya, sehingga biaya 

yang harus ditanggung untuk memenuhi kewajiban juga akan semakin besar. Akibatnya, 

profitabilitas perusahaan akan semakin menurun. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
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yang dilakukan oleh Bangun dkk. (2017) dan Silalahi dan Ardini (2017) yang 

menunjukkan bahwa leverage yang diukur dengan DER berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan ROA. 

ROA juga dapat dipengaruhi oleh variabel likuiditas. Rasio yang umumnya 

digunakan sebagai indikator penilaian likuiditas pada bank adalah Loan to Deposit Ratio 

(LDR). Rasio ini mengukur kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan yang 

dilakukan oleh nasabahnya dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber 

likuiditas. Angka LDR yang tinggi menunjukkan tingginya tingkat ekspansi kredit bank 

dibandingkan dengan dana yang diterimanya, sehingga dapat mencerminkan tingginya 

kinerja bank dalam menjalankan fungsi intermediasi. Oleh karena itu, likuiditas yang 

diukur dengan LDR dinilai mampu berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan yang diukur dengan ROA sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Perdana dan Adrianto (2020). Akan tetapi, Korompis dkk. (2020) justru menemukan 

bahwa LDR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. 

Variabel lainnya yang dapat mempengaruhi pergerakan ROA adalah ukuran 

perusahaan. Menurut Ambarwati dkk. (2015), semakin maksimal aktiva yang digunakan 

oleh suatu perusahaan, maka semakin maksimal pula laba yang dapat dihasilkannya karena 

penggunaan aktiva perusahaan itu sendiri dalam kegiatan operasional perusahaan pada 

dasarnya ditujukan untuk menghasilkan laba. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Adria dan Susanto (2020) yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan rasio 

profitabilitas.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penelitian ini dilakukan 

untuk menganalisis pengaruh leverage, likuiditas, dan ukuran perusahaan terhadap kinerja 

keuangan emiten perbankan di BEI yang datanya dalam hal ini akan direpresentasikan oleh 

data dari periode 2015-2019. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Agency Theory 

Agency theory adalah teori yang menunjukkan penyerahan pengelolaan perusahaan 

kepada manajer perusahaan untuk menjalankan kegiatan operasional perusahaan yang 

dimaksudkan untuk memperoleh keuntungan yang lebih maksimal (Sutedi, 2011). 
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Stakeholder Theory 

Stakeholder theory menyatakan bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab 

kepada pemangku kepentingan atas informasi mengenai bagaimana aktivitas organisasi 

mempengaruhi mereka. Dalam hal ini, perusahaan harus memastikan bahwa hak-hak 

pemangku kepentingan dapat dipenuhi untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan 

(Freeman, 2010). 

 

Kinerja Keuangan (Return on Asset / ROA) 

Menurut Hanafi dan Halim (2016), kinerja keuangan dapat diukur menggunakan 

profitabilitas atau kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Penggunaan ROA 

dalam mengukur kinerja keuangan dilakukan karena rasio ini dapat menginformasikan 

tingkat keberhasilan perusahaan untuk mendapatkan keuntungan dari pengelolaan seluruh 

aset yang dimiliki.  

Menurut Kasmir (2016:201), ROA adalah rasio yang menunjukkan hasil (return) 

atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Adapun Fahmi (2015) 

mendefinisikan ROA sebagai perbandingan antara laba bersih dan total aset suatu 

perusahaan yang menunjukkan sejauh mana investasi perusahaan dapat menghasilkan 

pengembalian berupa laba yang sesuai ekspektasi. Berdasarkan definisi di atas, 

perhitungan ROA dapat dirumuskan sebagai berikut. 

 

 

Leverage (Debt to Equity Ratio / DER) 

Leverage adalah kemampuan suatu entitas untuk melunasi utangnya, baik utang 

lancar maupun utang jangka panjang. Adapun rasio leverage dapat didefinisikan sebagai 

rasio yang digunakan untuk menilai sejauh mana suatu entitas dibiayai dengan utang 

(Wiagustini, 2010). Penelitian ini menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) untuk 

mengukur leverage perusahaan. 

Menurut Sartono (2010), DER merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui 

jumlah dana yang disediakan peminjam dengan pemilik perusahaan. Rasio ini 

menggambarkan sampai sejauh mana modal pemilik dapat menutupi utang-utangnya 

kepada pihak luar. Dikutip dari Kasmir (2016), rumus DER dapat dilihat sebagai berikut. 
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Likuiditas (Loan to Deposit Ratio / LDR) 

Likuiditas bank umumnya diukur dengan menggunakan Loan to Deposit Ratio 

(LDR). Menurut Kasmir (2016), LDR merupakan rasio yang mengukur komposisi jumlah 

kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana dari masyarakat dan modal 

sendiri yang digunakan. Pandia (2012) mendefinisikan LDR sebagai rasio yang 

menunjukkan seberapa jauh bank telah menggunakan uang depositor untuk memberikan 

pinjaman kepada para nasabahnya.  

LDR dapat diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

 

 

Ukuran Perusahaan 

Menurut Prasetya (2011), ukuran perusahaan dapat diukur dengan menggunakan 

tiga alternatif indikator, yaitu total aset yang diperoleh dari neraca, total penjualan bersih 

yang diperoleh dari laporan laba rugi, dan nilai kapitalisasi pasar yang diperoleh dengan 

cara mengalikan jumlah saham yang beredar dengan harga saham. Adapun dalam 

penelitian ini, ukuran perusahaan dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut.  

Ukuran perusahaan = Ln (total aset) 

 

Keterkaitan Antarvariabel Penelitian 

1. Keterkaitan antara Leverage (DER) dan Kinerja Keuangan (ROA)  

Semakin tinggi nilai leverage menunjukkan bahwa jumlah utang yang dimiliki oleh 

perusahaan juga semakin lebih besar daripada modalnya, sehingga biaya yang harus 

ditanggung untuk memenuhi kewajiban juga akan semakin besar. Akibatnya, profitabilitas 

perusahaan akan semakin menurun. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Bangun dkk. (2017) dan Silalahi dan Ardini (2017) yang menunjukkan bahwa 

leverage yang diukur dengan DER berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan yang diukur dengan ROA. 

H1: Leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

emiten perbankan yang terdaftar di BEI. 
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2. Keterkaitan antara Likuiditas (LDR) dan Kinerja Keuangan (ROA) 

Angka LDR yang tinggi menunjukkan tingginya tingkat ekspansi kredit bank 

dibandingkan dengan dana yang diterimanya, sehingga dapat mencerminkan tingginya 

kinerja bank dalam menjalankan fungsi intermediasi. Oleh karena itu, likuiditas yang 

diukur dengan LDR dinilai mampu berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan yang diukur dengan ROA sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Perdana dan Adrianto (2020).  

H2: Likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

emiten perbankan yang terdaftar di BEI. 

 

3. Keterkaitan antara Ukuran Perusahaan dan Kinerja Keuangan (ROA) 

Menurut Ambarwati dkk. (2015), semakin maksimal aktiva yang digunakan oleh 

suatu perusahaan, maka semakin maksimal pula laba yang dapat dihasilkannya karena 

penggunaan aktiva perusahaan itu sendiri dalam kegiatan operasional perusahaan pada 

dasarnya ditujukan untuk menghasilkan laba. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Adria dan Susanto (2020) yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan rasio 

profitabilitas.  

H3: Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan emiten perbankan yang terdaftar di BEI. 

 

Kerangka Pemikiran 

Berikut ini disajikan kerangka pemikiran dari penelitian ini. 
 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Desain penelitian ini adalah penelitian kausul yang bertujuan untuk menjelaskan 

hubungan sebab akibat di antara variabel X yang mencakup leverage (DER), likuiditas 

(LDR), dan ukuran perusahaan dengan variabel Y, yakni kinerja keuangan yang 

diproksikan oleh ROA.  

 

Sumber dan Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data panel yang diperoleh dari 

sumber sekunder berupa laporan keuangan dan laporan tahunan emiten perbankan yang 

terdaftar di BEI pada periode 2015-2019. 

 

Populasi dan Sampel  

Populasi penelitian ini adalah seluruh emiten di sektor perbankan yang terdaftar di 

BEI pada periode 2015-2019, yakni sebanyak 41 perusahaan. Sampel yang digunakan 

berjumlah 25 perusahaan yang diambil menggunakan metode purposive sampling.   

 

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Definisi operasional dari variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 

Tabel 1. Definisi Operasional  dan Pengukuran Variabel 

No Variabel Definisi Pengukuran 

1 Leverage 

Rasio yang membandingkan total 

utang dengan total modal 

perusahaan.  

2 Likuiditas 
Rasio yang membandingkan 

kredit dengan dana pihak ketiga. 

 

 
 

3 
Ukuran 

perusahaan 

Logaritma natural dari total aset 

perusahaan. 
Ln (total aset) 
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4 
Kinerja 

keuangan 

Rasio yang membandingkan laba 

bersih dengan total aset 

perusahaan.  

 

Metode Analisis 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi data panel 

melalui program Eviews 9. Data yang bersangkutan telah diuji terlebih dahulu pemenuhan 

asumsi klasiknya dengan menggunakan uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 

heteroskedastisitas.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Hasil Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas dari data yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada 

gambar sebagai berikut. 
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Jarque-Bera  4.023287

Probability  0.133769

 

(Sumber: Data diolah, 2020) 

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan gambar di atas, dapat dilihat adanya nilai probability sebesar 0,133769 yang 

lebih besar daripada tingkat alpha 0,05, sehingga semua data dinyatakan terdistribusi 

normal. 
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2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Hasil uji multikolinearitas dari model penelitian ini dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut. 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

(Sumber: Data diolah, 2020) 

Berdasarkan tabel di atas, model penelitian ini terbukti terbebas dari gejala 

multikolinearitas karena korelasi antarvariabel independennya tidaklah tinggi hingga 

melebihi 0,8. 

 

3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Hasil uji heteroskedastisitas dari model penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut. 

Tabel 3. Hasil Uji Hetedokedastisitas 

 

(Sumber: Data diolah, 2020) 

Berdasarkan tabel di atas, nilai probabilitas dari setiap variabel independen menunjukkan 

angka yang lebih besar daripada tingkat alpha 0,05, sehingga dapat diartikan bahwa model 

penelitian terbebas dari heteroskedastisitas. 

 

Hasil Uji Regresi Data Panel 

Hasil uji regresi data panel dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 
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Tabel 4. Hasil Uji Regresi Data Panel 

 

(Sumber: Data diolah, 2020) 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh persamaan sebagai berikut. 

Y = 2,574647 - 0,062582X1 + 0,002861X2 - 0,069648X3 

Keterangan: 

 Y  = Kinerja keuangan (ROA) 

 X1 = Leverage (DER) 

 X2 = Likuiditas (LDR) 

 X3 = Ukuran perusahaan 

 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Hasil pengujian hipotesis yang dapat dilihat pada tabel 4 di atas dapat 

diinterpretasikan sebagai berikut. 

1. Variabel leverage yang diproksikan dengan DER memiliki nilai t-statistic yang 

negatif, yakni sebesar -2,1194 dan nilai probability yang lebih kecil daripada 0,05, 

yakni sebesar 0,0361. Hal tersebut menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, 

sehingga leverage (DER) terbukti berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan (ROA) emiten perbankan yang terdaftar di BEI. 

2. Variabel likuiditas yang diproksikan dengan LDR memiliki nilai t-statistic yang 

positif, yakni sebesar 0,9000 dan nilai probability yang lebih kecil daripada 0,05, 

yakni sebesar 0,3699. Hal tersebut menunjukkan bahwa H0 diterima, sehingga 
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likuiditas (LDR) terbukti tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

(ROA) emiten perbankan yang terdaftar di BEI. 

3. Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai t-statistic yang negatif, yakni sebesar -

2,2014 dan nilai probability yang lebih kecil daripada 0,05, yakni sebesar 0,0296. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H3 diterima, sehingga ukuran 

perusahaan terbukti berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

(ROA) emiten perbankan yang terdaftar di BEI. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Leverage (DER) terhadap Kinerja Keuangan (ROA)  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada emiten perbankan yang terdaftar di 

BEI, leverage yang diukur dengan DER dapat berpengaruh secara negatif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan ROA. Hal ini mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi leverage perusahaan, maka akan semakin rendah kinerja keuangannya. 

Sebaliknya, semakin rendah leverage perusahaan, maka akan semakin tinggi kinerja 

keuangannya. 

Semakin tinggi nilai leverage menunjukkan bahwa jumlah utang yang dimiliki oleh 

perusahaan juga semakin lebih besar daripada modalnya, sehingga biaya yang harus 

ditanggung untuk memenuhi kewajiban juga akan semakin besar. Akibatnya, profitabilitas 

perusahaan akan semakin menurun. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Bangun dkk. (2017) dan Silalahi dan Ardini (2017) yang menunjukkan bahwa 

leverage yang diukur dengan DER berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan yang diukur dengan ROA. 

 

2. Pengaruh Likuiditas (LDR) terhadap Kinerja Keuangan (ROA)  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada emiten perbankan yang terdaftar di 

BEI, likuiditas yang diukur dengan LDR tidak dapat berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan ROA. Hal ini terjadi karena kualitas kredit 

yang disalurkan memiliki karakteristik yang berbeda-beda sesuai dengan nasabah 

penerima kredit, sehingga muncul unsur ketidakpastian yang mengakibatkan pengaruh 

LDR terhadap ROA menjadi tidak signifikan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Fajar (2018) yang juga menunjukkan bahwa LDR 

tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. 
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3. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan (ROA)  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada emiten perbankan yang terdaftar di 

BEI, ukuran perusahaan dapat berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan yang diukur dengan ROA. Hal ini mengindikasikan bahwa pada suatu tingkat 

tertentu, perluasan ukuran perusahaan yang didasari atas penambahan aset justru dapat 

menyebabkan terjadinya penurunan ROA apabila tidak diiringi dengan kemampuan 

pengelolaan aset yang baik. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Juliana dan Melisa (2019) yang juga menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan sebelumnya, maka dapat dibuat 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Leverage (DER) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

(ROA) emiten perbankan yang terdaftar di BEI periode 2015-2019. 

2. Likuiditas (LDR) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA) 

emiten perbankan yang terdaftar di BEI periode 2015-2019. 

3. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

(ROA) emiten perbankan yang terdaftar di BEI periode 2015-2019. 

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka diberikan saran sebagai berikut bagi pihak-

pihak yang berkepentingan. 

1. Para investor disarankan untuk memperhatikan tingkat leverage dan ukuran 

perusahaan sebelum mengambil suatu keputusan investasi karena kedua variabel 

tersebut terbukti dapat berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.  

2. Manajemen perusahaan diharapkan untuk mempertahankan tingkat leverage dan 

skala ukuran asetnya pada tingkatan yang tidak terlalu tinggi untuk menghindari 

rendahnya kinerja keuangan. 

3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel independen lainnya yang 

diduga dapat mempengaruhi kinerja keuangan, misalnya variabel current ratio dan 
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total asset turnover. Peneliti juga disarankan untuk menambah jumlah populasi 

atau sampel penelitian agar hasil penelitiannya menjadi lebih representatif. 
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